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Lingkungan sehat merupakan harapan setiap masyarakat namun kenyataannya saat ini banyak lingkungan tidak sehat karena kegiatan eksploitasi sumber daya alam dan pengelolaan lingkungan seperti pengolahan sampah yang salah. Pengolahan sampah dibudayakan oleh pemerintah melalui area rekreasi edukatif di TPA Sukoharjo agar masyarakat dapat mengolah sampah dengan baik dan benar. Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana proses pembudayaan nilai lingkungan sehat melalui pengenalan teknologi pengolahan sampah organik? (2) Bagaimana implikasi pembudayaan nilai lingkungan sehat pada anak usia sekolah melalui pengenalan teknologi pengolahan sampah organik? (3) Bagaimana peluang dan hambatan pembudayaan nilai lingkungan sehat melalui pengenalan teknologi pengolahan sampah organik?
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena pengenalan teknologi pengolahan sampah yang baik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipasi, wawancara, dan dokumentasi. Pelaksanaan penelitian ini di TPA Sukoharjo dengan subyek penelitian yang terdiri dari anak usia sekolah dan informan tambahan yang meliputi orang tua anak usia sekolah dan dinas terkait. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskripsi analisis kualitatif, analisis kontekstual dan analisis tematik, juga analisis data kualitatif dari Milles.
 (
viii
)Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) proses pembudayaan nilai lingkungan sehat melalui proses pengenalan teknologi dan cara mengolah sampah organik, tulisan motivasi menjaga lingkungan, dan mengamati keanekaragaman hayati. (2) Implikasi pembudayaan nilai lingkungan sehat pada anak usia sekolah terdapat dalam pola pikir dan perilaku sehat pengunjung TPA Sukoharjo khususnya anak usia sekolah, pengetahuan mereka mengenai lingkungan sehat, dan cara mereka dalam mengolah sampah. (3) Peluang pengenalan sampah organik didukung oleh pemerintah, minat dan kunjungan masyarakat, juga peran serta masyarakat dalam mengolah sampah serta hambatan pengenalan sampah organik yaitu kurangnya sosialisasi pengelola pada pengunjung, minim fasilitas umum, dan bau sampah.
Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) bagi masyarakat Pati khususnya pengunjung, agar dapat memanfaatkan fasilitas yang ada yaitu tempat baca dan tempat pengolahan sampah organik sehingga tempat tersebut untuk membudayakan nilai lingkungan sehat. 2) Bagi pengelola TPA Sukoharjo, agar dapat memberikan informasi kepada pengunjung tentang cara mengolah sampah organik menjadi kompos sehingga tempat pengolahan sampah organik menjadi fungsional , memberikan label pada teknologi pengolahan sampah organik dan fungsinya sehingga pengunjung dapat membaca dan melihat sendiri teknologi pengolahan sampah organik juga mengelola TPA dengan baik agar bau sampah tidak mengganggu aktivitas pengunjung. 3) Bagi pemerintah Kabupaten Pati, agar pengelolaan TPA Sukoharjo ditinjau ulang seperti jumlah pengelola yang masih minim dan pemanfaataan luas area TPA.


